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KATA PENGANTAR 

 

 

Membaca dan menyunting naskah buku 

"Komunikasi Bisnis untuk Meningkatkan Daya 

Saing" adalah sebuah perjalanan intelektual yang 

sangat menyegarkan. Sebagai editor, saya sering kali 

mendapati buku-buku komunikasi bisnis terjebak 

dalam dua kutub ekstrem: terlalu teoretis hingga 

terasa berjarak dengan realitas industri, atau terlalu 

praktis (populer) namun kehilangan jangkar 

akademisnya. Buku yang berada di tangan Anda saat 

ini berhasil mendobrak dikotomi tersebut dengan 

menawarkan pendekatan "pop-akademis" yang langka 

dan sangat dibutuhkan. 

Sejak bab pertama dipetakan, kekuatan utama 

buku ini terletak pada ketajaman penulis dalam 

menangkap denyut nadi lanskap profesional modern. 

Penulis tidak hanya menyajikan teori-teori babon 

komunikasi internasional sebagai pajangan literatur, 

melainkan menjahitnya dengan sangat rapi ke dalam 

realitas lapangan seperti bagaimana etika 

korespondensi digital (netiquette), pemanfaatan 

Artificial Intelligence (AI), hingga taktik negosiasi win-

win solution bekerja di era transformasi digital. Proses 

penyuntingan difokuskan untuk menjaga agar 

kedalaman substansi tersebut tetap mengalir dalam 

bahasa yang lugas, taktis, dan renyah untuk 

dinikmati oleh berbagai kalangan. 
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Melalui sepuluh bab yang disusun secara 

sistematis, buku ini bertindak lebih dari sekadar 

panduan taktis; ia adalah sebuah kompas strategis. 

Kami melihat bagaimana setiap lembarnya dirancang 

untuk mengubah cara pandang pembaca, bahwa 

komunikasi bukan sekadar keterampilan berbicara, 

melainkan sebuah instrumen mutakhir untuk 

membangun daya saing dan reputasi di pasar global. 

Komitmen penulis terhadap detail dan aktualitas data 

menjadikan proses kurasi naskah ini berjalan dengan 

standar kualitas yang tinggi. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada 

penulis atas kolaborasi yang luar biasa ini. Kami 

percaya, buku ini akan menjadi referensi wajib yang 

mencerahkan bagi para mahasiswa, praktisi, maupun 

pelaku usaha yang siap memenangkan peluang di era 

akseleratif. Selamat membaca, dan bersiaplah 

menemukan daya pembeda baru dalam strategi 

komunikasi bisnis Anda. 

 

 

Tegal, Agustus 2026 

Editor 
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PRAKATA 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat 

Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat-Nya, buku 

"Komunikasi Bisnis untuk Meningkatkan Daya 

Saing" ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini 

lahir dari kesadaran bahwa di era globalisasi dan 

transformasi digital, kesuksesan tidak lagi hanya 

ditentukan oleh modal finansial atau kecanggihan 

teknologi. Senjata paling strategis untuk bertahan dan 

memenangkan persaingan justru terletak pada 

kemampuan manusia dalam bertukar informasi 

secara efektif, persuasif, dan penuh empati. 

Dalam realitas industri, penulis sering kali 

menjumpai banyaknya ide bisnis luar biasa yang 

gugur, proposal investasi yang ditolak, atau 

keharmonisan tim yang hancur akibat 

miskomunikasi. Sayangnya, kesenjangan antara teori 

di bangku perkuliahan dengan praktik nyata di 

lapangan masih terasa cukup lebar. Buku ini 

dirancang khusus untuk menjembatani jurang 

pemisah tersebut melalui konsep pop-akademis, 

menyajikan kedalaman literatur ilmiah internasional 

yang dikemas dalam gaya bahasa lugas, mengalir, dan 

aplikatif. 

Melalui sepuluh bab yang komprehensif, 

pembaca dapat memahami aspek komunikasi bisnis 

modern, mulai dari fondasi manajemen internal, etika 

digital, pemanfaatan AI, seni negosiasi, hingga 
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mitigasi krisis reputasi dan personal branding. Setiap 

bab tidak hanya berfokus pada apa yang harus 

diucapkan, melainkan bagaimana mengemas pesan 

agar memiliki daya pembeda yang kuat. Tujuannya 

adalah untuk mendongkrak daya saing personal 

maupun institusional di tengah lanskap profesional 

yang akseleratif. 

Penulis menyadari bahwa selesainya naskah ini 

tidak lepas dari dukungan rekan akademisi, praktisi 

industri, dan keluarga tercinta, sehingga apresiasi 

setinggi-tingginya penulis sampaikan. Tiada gading 

yang tak retak, penulis dengan lapang dada menerima 

kritik dan saran membangun demi penyempurnaan 

buku ini di masa mendatang. Akhir kata, semoga 

buku ini dapat menjadi kompas tepercaya dan 

referensi mencerahkan untuk memenangkan peluang 

di pasar global. Selamat membaca! 

 

Jakarta, Juni 2026 

Penulis 
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BAB 1 
DASAR KOMUNIKASI BISNIS  

 

 

A. Definisi dan Komponen Utama Komunikasi 

Bisnis 

Komunikasi bisnis adalah proses pertukaran 

informasi, ide, gagasan, opini, dan instruksi yang 

terjadi di dalam maupun di luar lingkungan organisasi 

untuk mencapai tujuan komersial tertentu. 

Komunikasi bisnis dapat juga berarti sebuah 

pertukaran ide, gagasan dan informasi yang 

dilakukan individu maupun perusahaan dengan 

menggunakan simbol-simbol untuk mencapai tujuan 

tertentu dalam bisnis (Zaki et al., 2023). Berbeda 

dengan komunikasi umum yang bersifat kasual, 

komunikasi dalam konteks ini selalu terikat oleh 

orientasi bisnis, struktur profesional, dan target yang 

terukur. Bentuk penyampaiannya mencakup 

komunikasi verbal seperti rapat, presentasi, dan surat 

resmi serta komunikasi nonverbal yang meliputi 

bahasa tubuh, penampilan, dan simbol tertentu (A. A. 

Nasution, 2023). Keberhasilan aktivitas ini sangat 

bergantung pada kejelasan pengiriman pesan agar 

tidak memicu ambiguitas yang dapat merugikan 

operasional instansi. 

Pentingnya komunikasi bisnis terletak pada 

perannya sebagai urat nadi yang menggerakkan 

seluruh lini produktivitas dan koordinasi internal 
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perusahaan. Di tengah iklim industri yang sangat 

kompetitif, kemampuan mengomunikasikan visi, 

kebijakan, dan strategi kerja secara asertif mampu 

meminimalisasi risiko miskomunikasi dan konflik 

antar-karyawan (Richard E. Clark, 2008). Di sisi lain, 

komunikasi yang dirancang dengan matang menjadi 

instrumen vital dalam membangun loyalitas 

pelanggan, memikat hati investor, serta menjaga 

hubungan kemitraan jangka panjang. Tanpa adanya 

pengelolaan informasi yang efektif, suatu entitas 

usaha akan kesulitan menghadapi dinamika pasar 

dan rentan mengalami krisis reputasi. 

Aktivitas komunikasi bisnis dapat berjalan 

dengan baik jika ditopang oleh beberapa unsur 

mendasar yang saling terintegrasi. Berikut adalah 

uraian secara terperinci mengenai enam komponen 

utama komunikasi bisnis yang saling terintegrasi agar 

aktivitas komunikasi dapat berjalan dengan efektif: 

1. Komunikator (Sender/Pengirim) 

 Yaitu individu, kelompok, atau entitas 

organisasi yang menjadi inisiator atau sumber 

pertama dalam proses komunikasi. Fungsinya 

bertanggung jawab penuh untuk merumuskan ide, 

menentukan tujuan komunikasi, dan menyusun 

pesan (encoding) agar mudah dipahami. 

 

Contoh Bisnis:  

Seorang Direktur Utama yang memberikan 

arahan strategi tahunan, atau Divisi Hubungan 

Masyarakat (Humas) yang merilis pernyataan 

resmi perusahaan kepada media. 
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2. Pesan (Message) 

 Yaitu gagasan, informasi, instruksi, data, atau 

emosi konkret yang ingin disampaikan oleh 

komunikator kepada pihak lain. Fungsinya berupa 

muatan inti yang harus dibuat secara jelas, akurat, 

dan relevan agar tidak menimbulkan ambiguitas di 

lingkungan kerja. 

 

Contoh Bisnis:  

Laporan keuangan kuartalan, revisi Standard 

Operating Procedure (SOP), instruksi kerja 

harian, atau proposal penawaran harga kepada 

klien. 

 

3. Saluran atau Media (Channel) 

 Yaitu sarana fisik maupun digital yang 

digunakan sebagai alat transportasi atau perantara 

untuk mendistribusikan pesan dari pengirim ke 

penerima. Pemilihan media yang tepat menentukan 

kecepatan, ketepatan, dan efisiensi penyampaian 

pesan sesuai dengan urgensi materi. 

 

Contoh Bisnis: 

Fisik: Pertemuan tatap muka langsung, papan 

pengumuman, atau surat resmi tercetak. 

Digital: Email korporat, aplikasi kolaborasi jarak 

jauh (Slack, Microsoft Teams), atau konferensi 

video (Zoom). 
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4. Komunikan (Receiver / Penerima) 

 Yaitu pihak sasaran, baik individu maupun 

kelompok, yang menerima stimulus pesan yang 

dikirimkan oleh komunikator. Melakukan proses 

penerjemahan dan penginterpretasian isi pesan 

(decoding) berdasarkan latar belakang, 

pengetahuan, dan persepsi mereka. 

 

Contoh Bisnis:  

Karyawan yang mendengarkan instruksi 

manajer, konsumen yang membaca brosur 

produk, atau investor yang mempelajari 

prospektus saham perusahaan. 

 

5. Umpan Balik (Feedback / Efek Balasan) 

 Yaitu respons, tanggapan, atau reaksi yang 

diberikan oleh komunikan setelah mereka 

menerima dan menginterpretasikan pesan. 

Berperan sebagai tolok ukur utama keberhasilan 

komunikasi. Melalui feedback, komunikator dapat 

mengetahui apakah pesan telah dipahami dengan 

benar atau terjadi kesalahpahaman 

(miscommunication). 

 

Contoh Bisnis: 

Pertanyaan dari staf saat sesi tanya jawab, email 

balasan berupa persetujuan kontrak dari klien, 

atau laporan hasil evaluasi kerja. 
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6. Konteks (Context / Latar Belakang Situasi) 

 Yaitu situasi, kondisi lingkungan, waktu, serta 

budaya organisasi yang melingkupi seluruh proses 

interaksi bisnis saat berlangsung. Memberikan 

bingkai atau arah interpretasi terhadap pesan. 

Pesan yang sama bisa diartikan berbeda jika 

disampaikan dalam konteks situasi atau budaya 

yang berbeda. 

 

Contoh Bisnis:  

Suasana formal saat rapat pemegang saham, 

kondisi krisis perusahaan saat terjadi penurunan 

saham, atau norma budaya komunikasi internal 

perusahaan (misalnya budaya kerja kasual 

startup vs budaya birokratis BUMN). 

 

B. Proses Komunikasi dan Faktor Penentu 

Efektivitas Pesan 

Alur proses komunikasi dalam dunia bisnis 

selalu diawali ketika pengirim pesan (sender) memiliki 

suatu ide, gagasan, atau maksud tertentu yang ingin 

disampaikan. Ide mentah tersebut kemudian masuk 

ke dalam tahap kodifikasi atau penyandian (encoding), 

yaitu proses di mana pengirim mengubah gagasan 

abstrak menjadi simbol-simbol yang bermakna. 

Simbol ini bisa berupa kata-kata tertulis, ucapan 

verbal, lambang, maupun isyarat nonverbal. Setelah 

pesan terbentuk dengan jelas, pengirim akan memilih 

saluran atau media (channel) yang paling tepat, mulai 

dari media tatap muka, surat resmi, email, hingga 
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aplikasi pesan instan untuk mentransmisikan pesan 

tersebut kepada target sasaran.  

Setelah pesan dikirim melalui media tertentu, 

alur berlanjut ke sisi penerima pesan (receiver) yang 

menangkap sinyal atau simbol tersebut. Penerima 

kemudian melakukan proses penguraian kode atau 

penafsiran (decoding), di mana mereka 

menerjemahkan lambang-lambang yang diterima 

untuk memahami arti dari maksud si pengirim. Alur 

ini mencapai titik penyelesaian ketika penerima 

memberikan tanggapan atau respons balik yang 

disebut dengan umpan balik (feedback). Adanya 

feedback ini sangat krusial karena menjadi konfirmasi 

bagi pengirim apakah pesan yang ia sampaikan telah 

diinterpretasikan secara akurat atau justru 

mengalami distorsi di sepanjang jalan (Candra & 

Simatupang, 2022). 

 
Gambar 1. Proses Komunikasi Bisnis 
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Efektivitas sebuah pesan dalam komunikasi 

bisnis tidak terjadi secara kebetulan, melainkan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor penentu utama yang 

berpusat pada aspek psikologis dan teknis. Faktor 

pertama adalah persepsi, di mana seorang pengirim 

harus mampu memprediksi dengan cermat apakah 

pesan yang dirumuskannya dapat diterima dengan 

tepat oleh audiens tanpa memicu salah paham. Faktor 

kedua adalah kredibilitas, yang merujuk pada tingkat 

kepercayaan yang dimiliki oleh penerima terhadap diri 

si pengirim pesan. Jika pengirim dinilai memiliki 

kapabilitas, kejujuran, dan rekam jejak yang baik, 

maka penerima akan cenderung lebih terbuka, 

percaya, dan lebih mudah digerakkan oleh isi pesan 

tersebut. 

Selain persepsi dan kredibilitas, keberhasilan 

penyampaian pesan juga ditentukan oleh ketepatan 

(accuracy), pengendalian diri, dan pemilihan saluran 

yang adaptif. Ketepatan mengacu pada penggunaan 

bahasa yang logis, santun, dan pemilihan kata yang 

sesuai dengan latar belakang sosial budaya rekan 

bicara agar pesan terasa serasi. Sementara itu, 

pengendalian emosi dari para pelaku komunikasi 

sangat penting untuk menjaga agar fokus 

pembicaraan tetap objektif dan profesional dalam 

mencapai tujuan bisnis. Terakhir, ketepatan dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dan pemilihan 

saluran komunikasi juga sangat memengaruhi 

kecepatan serta luasnya daya jangkau pesan di era 

digital saat ini. 
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C. Memahami Hambatan Komunikasi dan 

Solusinya 

Dalam aktivitas bisnis yang dinamis, 

penyampaian pesan tidak selalu berjalan mulus 

karena sering kali dihadapkan pada berbagai kendala 

yang dapat merusak kualitas informasi. Hambatan 

komunikasi ini dikelompokkan menjadi tiga kategori 

utama, yaitu hambatan teknis, semantik, dan 

psikologis (Liliweri, 2011). Ketiganya memiliki 

karakteristik berbeda namun sama-sama berpotensi 

memicu kesalahpahaman, menurunkan produktivitas 

kerja, hingga mengancam daya saing perusahaan. 

Oleh karena itu, memahami akar masalah dari 

masing-masing hambatan serta menemukan solusi 

strategis yang tepat merupakan keterampilan wajib 

bagi mahasiswa maupun pelaku bisnis profesional. 

Berikut tiga penjabaran dalam habatan yang  dapat 

muncul dalam komunikasi: 

1. Hambatan Teknis 

Hambatan teknis berkaitan dengan kendala 

fisik dan peralatan yang digunakan saat proses 

transfer informasi berlangsung. Contoh nyata dari 

hambatan ini meliputi gangguan jaringan internet 

saat rapat virtual, kerusakan perangkat keras, 

kualitas suara telepon yang buruk, hingga tata 

letak ruang kantor yang terlalu bising. Solusi untuk 

mengatasi hambatan teknis adalah dengan 

melakukan audit dan peremajaan infrastruktur 

teknologi informasi secara berkala di lingkungan 

perusahaan. Selain itu, organisasi perlu 
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menyediakan saluran komunikasi cadangan 

(backup channel) serta merancang ruang kerja yang 

ergonomis dan minim polusi suara demi menjaga 

kelancaran pertukaran informasi. 

 

2. Hambatan Semantik 

Hambatan semantik terjadi ketika adanya 

perbedaan penafsiran terhadap bahasa, simbol, 

atau istilah yang digunakan oleh komunikator dan 

komunikan. Masalah ini kerap muncul akibat 

penggunaan jargon teknis yang terlalu rumit, 

perbedaan dialek atau bahasa daerah, serta 

penyusunan kalimat yang ambigu sehingga 

membingungkan penerima pesan. Solusi paling 

efektif untuk mereduksi hambatan semantik adalah 

dengan menerapkan prinsip kejelasan (clarity) dan 

kesederhanaan dalam berbahasa. Pelaku bisnis 

harus menyesuaikan diksi mereka dengan latar 

belakang audiens, menghindari jargon internal saat 

berbicara dengan pihak luar, serta selalu 

melakukan konfirmasi atau klarifikasi ulang 

setelah pesan disampaikan. 

 

3. Hambatan Psikologis 

Hambatan psikologis bersumber dari kondisi 

emosional, prasangka, nilai pribadi, dan persepsi 

subjektif dari individu yang terlibat dalam 

komunikasi. Contohnya meliputi rasa cemas, stres 

kerja yang tinggi, sifat defensif, ketidakpercayaan 

terhadap lawan bicara, hingga kecenderungan 

menyaring informasi secara selektif akibat bias 
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personal. Untuk mengatasi hambatan psikologis, 

organisasi harus membangun budaya kerja yang 

aman secara psikologis (psychological safety) di 

mana setiap pendapat dihargai. Dari sisi personal, 

para profesional perlu melatih keterampilan 

mendengar aktif (active listening), mengelola 

regulasi emosi dengan baik, dan menunjukkan 

empati guna meruntuhkan ego sektoral. 

 

Secara menyeluruh, penanggulangan ketiga 

hambatan ini membutuhkan pendekatan yang 

sistematis dan berkelanjutan dari pihak manajemen 

perusahaan. Selain memperbaiki aspek perangkat 

keras (teknis) dan metode penyampaian pesan 

(semantik), peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia melalui pelatihan komunikasi asertif menjadi 

kunci utama. Ketika seluruh hambatan ini berhasil 

diminimalisasi melalui solusi yang terintegrasi, iklim 

komunikasi internal dan eksternal perusahaan akan 

menjadi jauh lebih sehat. Hal ini pada akhirnya 

menciptakan efisiensi operasional yang tinggi dan 

memperkuat fondasi organisasi untuk memenangkan 

persaingan di pasar global. 

 

D. Peran Strategis Komunikasi dalam 

Mendongkrak Daya Saing Organisasi 

Di tengah lanskap pasar global yang dinamis 

dan kompetitif, komunikasi bisnis tidak lagi 

dipandang sekadar sebagai alat bertukar informasi, 

melainkan telah bertransformasi menjadi aset 

strategis untuk membangun keunggulan kompetitif 
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(competitive advantage). Organisasi yang memiliki 

sistem komunikasi yang mapan mampu 

menyelaraskan visi korporat dengan tindakan 

operasional harian di setiap divisi. Melalui saluran 

komunikasi yang transparan, manajemen dapat 

memobilisasi sumber daya secara cepat, merespons 

perubahan pasar dengan tangkas, serta memastikan 

semua elemen perusahaan bergerak ke arah tujuan 

yang sama. Kecepatan dan ketepatan arus informasi 

inilah yang membedakan organisasi berdaya saing 

tinggi dengan para pesaingnya. 

Peran strategis komunikasi di lingkungan 

internal tecermin dari kemampuannya memicu 

produktivitas karyawan dan merangsang lahirnya 

inovasi. Ketika iklim komunikasi di dalam perusahaan 

dibangun atas dasar keterbukaan, rasa saling 

percaya, dan kejelasan informasi, hambatan birokrasi 

yang kaku dapat dipangkas. Karyawan merasa lebih 

aman untuk menyampaikan ide kreatif, memberikan 

umpan balik yang jujur, serta berkolaborasi lintas 

departemen tanpa sekat psikologis (Kadek et al., 

2026). Aliran ide yang bebas hambatan ini 

mempercepat proses pemecahan masalah secara 

kolektif dan mendorong terciptanya inovasi produk 

atau layanan baru yang krusial untuk memenangkan 

persaingan pasar. 

Dari perspektif eksternal, komunikasi bisnis 

memegang andil besar dalam mengonstruksi reputasi 

merek yang kuat dan kredibel di mata publik. Melalui 

penyampaian pesan pemasaran yang konsisten, etis, 

dan persuasif, organisasi dapat menanamkan citra 



12| Komunikasi Bisnis untuk Meningkatkan Daya Saing 

 

positif dalam benak konsumen, yang pada gilirannya 

akan mendongkrak loyalitas pelanggan (Dewi, 2025). 

Lebih dari itu, strategi komunikasi korporat yang 

akurat dan akuntabel sangat menentukan tingkat 

kepercayaan pemangku kepentingan eksternal 

lainnya, seperti investor, penyuplai (supplier), dan 

regulator pemerintah. Reputasi yang terjaga dengan 

baik berkat komunikasi yang solid bertindak sebagai 

perisai pelindung yang menjaga nilai pasar 

perusahaan tetap tinggi. 

Daya saing suatu organisasi juga diuji dari 

ketangguhannya dalam menghadapi situasi darurat 

atau krisis ekonomi. Komunikasi strategis berfungsi 

sebagai instrumen mitigasi risiko terdepan untuk 

meminimalkan dampak buruk dari rumor negatif atau 

kegagalan operasional yang berpotensi merusak 

reputasi perusahaan. Dengan memiliki tim humas 

(public relations) yang responsif dan protokol 

komunikasi krisis yang matang, perusahaan dapat 

segera mengendalikan narasi publik melalui 

klarifikasi yang jujur, solutif, dan berbasis fakta di 

berbagai kanal media (Azhar, 2025). Penanganan 

krisis yang cepat dan transparan tidak hanya 

menyelamatkan nilai saham korporasi, tetapi juga 

menunjukkan kematangan manajemen yang 

dikagumi oleh pasar. 

Secara menyeluruh, penguatan komunikasi 

bisnis yang berorientasi pada peningkatan daya saing 

membutuhkan komitmen investasi jangka panjang 

dari jajaran kepemimpinan tertinggi. Komunikasi 

harus diintegrasikan ke dalam cetak biru (blueprint) 
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strategi bisnis perusahaan, didukung oleh 

infrastruktur teknologi digital yang mumpuni, serta 

dievaluasi kinerjanya secara periodik. Ketika sebuah 

organisasi berhasil membangun ekosistem 

komunikasi yang adaptif, baik secara internal 

maupun eksternal maka efisiensi biaya, kepuasan 

pelanggan, dan ketahanan bisnis akan terbentuk 

secara organik. Kematangan sistem komunikasi inilah 

yang akhirnya menjadi pilar utama yang menopang 

keberlanjutan dan kejayaan organisasi di era 

kompetisi global. 
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